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Abstract  
This research aims to analyze the effects of non perfoming loan, operation cost of operation 
income and net interest margin on profit growth. Data have been collected from financial report of 
general banking companies which are registered at Indonesia Stock Exchange within period of five 
years (2007-2011). Sample of this research cover 10 general banks that have been selected using 
pourposive sampling technique. This study employs multiple linear regression to test proposal 
hypotheses. The results show that non performing loan, operation cost of operation income and net 
interest margin simultaneously perform significant effects on profit growth. Partially, non 
performing loan, and operation cost of operation income perform negative and significant effects 
on profit growth, meanwhile net interest margin performs positive and significant effect on profit 
growth. Based on the result of multiple linear regression, it indicates that profit growth is affected 
by 56,8% of those three variables, and 43,2% is affected by other factors which are not 
investigated in this research. 
Keywords : Non Perfoming Loan, Operational Cost of Operational Income, Net Interest Margin, 
and Profit Growth 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan, yang 
dimaksud dengan bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 
bentuk – bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Menurut Ismail (2010:12) Bank merupakan 
lembaga keuangan yang fungsi utamanya 
adalah menghimpun dana dari masyarakat, 
menyalurkan dana kepada masyarakat, dan 
juga memberikan pelayanan dalam bentuk 
jasa – jasa. Dari ketiga fungsi tersebut, bank 
dapat mengembangkan berbagai macam 
produk bank, yaitu produk bank yang terkait 
dengan penghimpunan dana, penyaluran dana, 
dan pelayanan jasa.  
Saat ini persaingan perbankan sangat 
ketat, khususnya dalam penyaluran kredit. Hal 
ini dikarenakan adanya tekanan dari 
pemerintah dan BI terkait dengan belum 
bergeraknya sektor riil, sehingga mendorong 
terjadinya penurunan suku bunga kredit yang 
menyebabkan pendapatan perbankan akan 
turun. Secara spesifik pendapatan bank adalah 
pendapatan bunga (interest income) dari 
kredit dan pendapatan dari penanaman surat-
surat berharga dan idle money. Bunga kredit 
memberikan kontribusi yang cukup besar 
dalam meningkatkan pendapatan perusahaan 
perbankan. Melalui penyaluran kredit, bank 
akan memperoleh pendapatan dari bunga 
kredit yang dibayarkan oleh debitur ke bank.  
Pendapatan yang diterima oleh bank akan 
digunakan untuk menutup biaya-biaya 
termasuk kewajiban bank dalam membayar 
bunga simpanan pihak ketiga. Pendapatan 
tersebut dikurangi biaya-biaya dan akhirnya 
akan menghasilkan laba.  
Menurut Rifai dan Permata (2007:2) 
peranan kredit dalam operasi bank sangat 
besar/penting, karena sebagian besar bank 
masih mengandalkan sumber pendapatannya 
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dari operasi perkreditan, sehingga untuk 
mendapatkan margin yang baik diperlukan 
pengelolaan perkreditan secara efektif dan 
efisien. Kredit yang diberikan/disalurkan 
sangat mempengaruhi laba bank. Bila 
pendapatan bunga yang dicapai tinggi maka 
diprediksikan laba bank akan meningkat. 
Laba merupakan pendapatan bersih yang 
dilihat dari selisih antara pendapatan total 
perusahaan dengan biaya totalnya. Laba inilah 
yang  diperoleh oleh bank dan kemudian 
digunakan oleh bank sebagai cadangan 
apabila terjadi masalah dalam pendanaan. 
Kemampuan menghasilkan laba yang 
maksimal pada suatu bank sangat penting 
karena pada dasarnya pihak-pihak yang 
berkepentingan, misalnya investor dan 
kreditur mengukur keberhasilan bank 
berdasarkan kemampuan yang terlihat dari 
kinerja manajemen dalam menghasilkan laba. 
Hal ini menyebabkan laba menjadi salah satu 
ukuran kinerja sebuah bank yang sering 
digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan.  
Seiring dengan membaiknya kondisi 
perekonomian Indonesia saat ini, kinerja 
profitabilitas industri perbankan menunjukkan 
peningkatan. Perbankan membukukan laba 
bersih sebesar Rp 75 triliun. Laba tersebut 
lebih tinggi dari semester I-2011 maupun 
posisi yang sama tahun 2010 yang hanya 
mencapai Rp 37,1 triliun dan Rp 57,3 triliun. 
Kenaikan laba tersebut antara lain didorong 
oleh pertumbuhan pendapatan bunga kredit 
dengan kontribusi sebesar 82,66% dari total 
pendapatan bunga terkait meningkatnya 
pertumbuhan kredit yang mencapai 24,59% 
(yoy) pada akhir periode laporan. Tingginya 
laba tersebut tercermin dari ROA perbankan 
yang mencapai 3,03% per Desember 2011. 
(www.bi.go.id. KSK No 18 Maret 2012:25)  
Besarnya pendapatan bunga bersih 
terhadap jumlah kredit yang diberikan 
(outstanding credit) tercermin melalui net 
interest margin (NIM). Pendapatan bunga 
bersih diperoleh dari bunga yang diterima dari 
pinjaman yang diberikan, dikurangi dengan 
biaya bunga dari sumber dana yang 
dikumpulkan. Tingginya kredit bermasalah 
secara langsung dapat mempengaruhi bank 
untuk mendapatkan laba. Dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa kredit bermasalah 
merupakan faktor penting yang dapat 
mempengaruhi besar kecilnya laba yang akan 
diperoleh perbankan. 
Risiko kredit perbankan selama 
Semester II 2011 sedikit menurun 
dibandingkan dengan semester I-2011. Pada 
akhir Semester II 2011, rasio NPL gross 
perbankan mencapai 2,17%, menurun 
dibandingkan posisi Juni 2011 sebesar 2,74% 
maupun Desember 2010 sebesar 2,56%. 
Selama Semester II 2011 terjadi penurunan 
jumlah NPL sebesar Rp5,7 triliun atau sekitar 
2,3% dari total peningkatan kredit perbankan 
pada periode yang sama. Selain disebabkan 
cukup tingginya pertumbuhan kredit 
perbankan, penurunan rasio NPL gross secara 
cukup signifikan juga disumbang oleh hapus 
buku kredit sekitar Rp. 6 triliun oleh beberapa 
bank besar pada bulan Desember 2011. 
(www.bi.go.id KSK No 18 Maret 2012:25). 
 Selain masalah kredit bermasalah yang 
tercermin dalam Non Performing Loan (NPL) 
yang dialami oleh perbankan di Indonesia, 
masalah yang lainnya yang harus dihadapi 
adalah tentang efisiensi yang berkaitan 
dengan kegiatan operasional suatu bank. 
Efisiensi operasional merupakan masalah 
yang kompleks dimana setiap bank selalu 
berusaha untuk memberikan layanan yang 
terbaik kepada nasabah, namun pada saat 
yang sama bank harus berupaya untuk 
beroperasi dengan efisien. Kompetisi di 
industri perbankan bagaimanapun juga dapat 
menurunkan tingkat profitabilitas masing-
masing bank, dan apabila tingkat profitabilitas 
ini rendah maka akan dapat mengakibatkan 
bank akan mengalami kerugian yang cukup 
berarti dan ini tentunya dapat mengancam 
kelangsungan hidup suatu bank. Indikator 
efisiensi operasional yang lazim digunakan 
adalah BOPO. Biaya Operasi Terhadap 
Pendapatan Operasi (BOPO) adalah rasio 





perbandingan antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional. Semakin besar 
BOPO maka akan semakin kecil atau 
menurun kinerja keuangan perbankan. Begitu 
juga sebaliknya, jika BOPO semakin kecil, 
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan perbankan semakin meningkat atau 
membaik. 
Dalam rangka untuk menganalisis 
kegiatan operasi, meningkatkan produktivitas 
/ kinerja perusahaan dan untuk peningkatan 
laba, perusahaan terutama lembaga keuangan 
seperti Bank haruslah memiliki alat analisis 
agar dapat membuat kebijakan yang rasional 
yang sesuai dengan tujuan perusahaan. 
Kekuatan prediksi rasio keuangan dalam 
memprediksi laba selama ini memang sangat 
berguna dalam menilai performance (kinerja) 
perusahaan di masa mendatang. Seperti yang 
telah dijelaskan di atas bahwa laba merupakan 
indikator yang penting untuk mengukur 
kinerja suatu bank. Dan untuk melakukan 
pengukuran tersebut, rasio keuangan 
merupakan alat bantu yang dapat digunakan. 
Dalam penelitian ini, rasio keuangan yang 
digunakan adalah Non Performing Loan 
(NPL), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya 
Operasi terhadap Pendapatan Operasi 
(BOPO). 
Non Performing Loan (NPL) 
mencerminkan risiko kredit, semakin kecil 
Non Performing Loan (NPL), maka semakin 
kecil pula resiko kredit yang ditanggung 
pihak bank. Batas maksimal dari rasio ini 
adalah 5% sebagaimana yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. Setelah kredit diberikan bank 
wajib melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan kredit serta kemampuan dan 
kepatuhan debitur dalam memenuhi 
kewajibannya. Bank harus melakukan 
peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap 
agunan untuk memperkecil resiko kredit 
(Ali,2004). 
BOPO adalah rasio perbandingan antara 
biaya operasional dengan pendapatan 
operasional. Semakin rendah tingkat rasio 
BOPO berarti semakin baik kinerja 
manajemen bank tersebut, karena lebih efisien 
dalam menggunakan sumber daya yang ada di 
sebuah bank. Besarnya rasio BOPO yang 
dapat ditolerir oleh perbankan Indonesia 
adalah sebesar 93,5% (Kuncoro dan 
Suharjono, 2002). 
Net Interest Margin (NIM) yaitu rasio 
antara pendapatan bunga bersih terhadap 
jumlah kredit yang diberikan (outstanding 
credit).  Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. 
Standar terbaik untuk NIM adalah sebesar 
6%, namun semakin besar nilainya maka 
semakin positif kondisi bank tersebut. NIM 
penting untuk mengevaluasi kemampuan 
bank dalam mengelola risiko terhadap suku 
bunga. Saat suku bunga berubah, pendapatan 
bunga dan biaya bunga bank akan berubah. 
Sebagai contoh saat suku bunga naik, baik 
pendapatan bunga maupun biaya bunga akan 
naik karena beberapa aset dan liability bank 
akan dihargai pada tingkat yang lebih tinggi 
(Koch dan Scott, 2000) 
 Untuk melihat pengaruh rasio 
keuangan terhadap pertumbuhan laba (dalam 
hal ini laba perusahaan perbankan), telah ada 
penelitian yang dilakukan. Kekuatan prediksi 
rasio keuangan ditemukan secara berbeda 
oleh beberapa peneliti. Pahlevie (2009), 
melakukan pengujian terhadap pengaruh 
CAR, NIM, LDR, NPL, BOPO, EAQ terhadap 
Perubahan Laba Bank Umum di Indonesia 
Periode 2004 – 2007. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan CAR, 
NIM, LDR , NPL, BOPO dan EAQ 
mempunyai pengaruh terhadap perubahan 
laba sebesar 34.4 % dan sisanya sebesar 
65.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti, sedangkan secara parsial LDR 
berpengaruh signifikan positif dan NPL 
berpengaruh signifikan negatif.  
Rahman (2009), meneliti tentang 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 
Interest Margin (NIM), BOPO, dan Loan 
Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan 
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(NPL) terhadap perubahan laba bank Non 
Devisa periode 2003-2007. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perubahan laba bank Non 
Devisa, Net Interest Margin (NIM) 
berpengaruh positif tidak signifikan, 
sedangkan BOPO dan Non Performing Loan 
(NPL) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap perubahan laba bank Non Devisa. 
Dalam penelitian lainnya tentang 
analisis pengaruh Capital Adequacy Ratio, 
Non Performing Loan, BOPO, Net Interest 
Margin, dan Loan to Deposit Ratio terhadap 
perubahan laba Pada Bank Besar dan Bank 
Kecil di Indonesia oleh Artwienda (2009), 
menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
CAR, dan NIM berpengaruh signifikan 
positif, NPL dan BOPO berpengaruh 
signifikan negatif, LDR dan CAR 
berpengaruh tidak signifikan positif, dan NPL 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
perubahan laba. 
Adanya hasil penelitian yang bervariasi 
mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap 
laba perusahaan perbankan, menjadi sebuah 
fenomena yang menarik untuk diteliti. 
Penelitian ini menggunakan variabel 
perubahan Non Performing Loan (NPL), 
Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi 
(BOPO), dan  Net Interest Margin (NIM) 
untuk mengetahui pengaruh variabel tersebut 
terhadap Pertumbuhan Laba. Pada penelitian 
akan ini dilakukan pengujian lebih lanjut 
terhadap temuan‐temuan empiris mengenai 
pengaruh rasio keuangan yang diproksi 
kedalam rasio NPL, BOPO dan NIM sebagai 
variabel independen terhadap pertumbuhan 
laba sebagai variabel dependen. Penelitian 
mengenai pengaruh Non Performing Loan 
(NPL), Biaya Operasi pada Pendapatan 
Operasi (BOPO), dan Net Interest Margin 
(NIM) terhadap Pertumbuhan Laba 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hal 
ini menunjukkan adanya research gap 
mengenai pengaruh Non Performing Loan 
(NPL), Biaya Operasi pada Pendapatan 
Operasi (BOPO), dan Net Interest Margin 
(NIM) terhadap Pertumbuhan Laba, sehingga 
perlu dilakukan justifikasi yang lebih 
mendalam.  
Dari permasalahan yang muncul 
tersebut maka pertanyaan penelitian yang 
dapat dirumuskan adalah: Apakah NPL, 
BOPO dan NIM secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia?, Apakah NPL secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia?, Apakah BOPO secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap  
pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?, Apakah 
NIM secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia ? 
Sesuai dengan permasalahan yang telah 
dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah 
untuk : Menganalisis pengaruh NPL, BOPO, 
dan NIM secara simultan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
menganalisis pengaruh NPL secara parsial 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, menganalisis pengaruh BOPO 
secara parsial terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, menganalisis pengaruh NIM 
secara parsial terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 




Pendekatan analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model analisis 
regresi berganda (Multiple Regression 
Analysis). Regresi berganda adalah suatu alat 
analisis yang dapat digunakan untuk 
menganalisis keterkaitan antara variabel 




bebas (independen) dan variabel terikat 
(dependen). Analisis dapat dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS for Windows. 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi 
variabel independen terhadap variabel 
dependen pada penelitian ini,  analisa 
dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS 16.0 
Menurut Sugiyono (2010:284), 
formulasi regresi linier berganda adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +е 
Dimana : 
Y = Variabel Dependen 
a = Konstanta 
X1-X3 = Variabel Independen 
b1-b3 = Koefisien Regresi  
e = Kesalahan Residual (Error) 
Bila formulasi tersebut diterapkan dalam 
penelitian ini, maka akan nampak sebagai 
berikut :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana : 
Y = Pertumbuhan Laba 
a  = Konstanta 
X1 = Non Performing loan (NPL) 
X2 = Biaya Operasi terhadap Pendapatan 
Operasi (BOPO) 
X3 = Net Interest Margin (NIM) 
b1-b3 = Koefisien regresi variabel 
independen 
e = Kesalahan Residual (error) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam konteks penelitian ini Regresi 
Linear Berganda digunakan untuk mengukur 
pengaruh Non Performing Loan (NPL) (X1), 
Biaya Operasi pada Pendapatan Operasi (X2) 
dan Net Interest Margin (NIM) (X3) dengan 
variabel tidak bebas Pertumbuhan Laba (Y). 
Sesuai hasil analisis Regresi Linear Berganda 
dengan menggunakan bantuan komputer 














B Std. Error  B T 
1 (Constant) 59193.401 14818.325  3,995 .000 
2 NPL (X1) -4,911 2,069 -0,242 -2,373 .022 
3 BOPO (X2) -0,093 0,037 -0,282 -2,493 .016 
4 NIM (X3) 1,940 0,449 0,467 4,320 .000 
R-Squared (R
2
) =  0,594 F-hitung  =  22,441 
Adj. R. Square  =  0,568 F-tabel ( = 0,05)  =  2,790 
Multiple R =  0,771 t-tabel  ( = 0,05)  =  2,013 
        Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan alat regresi linear 
berganda yang dimaksudkan untuk mengukur 
besarnya pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen, dapat dilihat 
persamaan regresi yang terbentuk yaitu : 
Y =  59193.401 - 4,911 X1 - 0,093 X2 + 1,940 
X3 
Persamaan Regresi Linear Berganda di 
atas menunjukkan bahwa ketiga variabel 
independen, yaitu NPL (X1), BOPO (X2) 
memiliki pengaruh arah negatif, dan NIM 
(X3) memiliki arah pengaruh positif terhadap 
variabel dependen Pertumbuhan Laba (Y). 
Hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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1) Koefisien regresi beta konstanta (a) sebesar 
59.193,401 
Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel NPL (X1), BOPO (X2), 
dan NIM (X3) konstan / tidak berubah, 
maka pertumbuhan laba  (Y) akan 
mengalami perubahan sebesar 59.193,401 
1) Koefisien regresi NPL (X1) sebesar - 
4,911. Ini berarti bahwa variabel NPL  
berpengaruh  negatif   terhadap  variabel  
pertumbuhan  laba sebesar - 4,911 dalam 
artian bahwa jika terjadi penurunan sebesar 
1 satuan pada NPL  maka Pertumbuhan 
Laba  akan naik sebesar 4,911. 
2) Koefisien regresi variabel BOPO (X2) 
sebesar -0,093. Nilai ini menyatakan 
bahwa variabel BOPO mempunyai 
pengaruh negatif terhadap variabel 
pertumbuhan laba sebesar - 0,093. Dalam 
artian bahwa jika terjadi penurunan sebesar 
1 satuan pada variabel BOPO  maka 
pertumbuhan laba  akan meningkat sebesar 
0,093. 
3) Koefisien regresi variabel NIM (X3) 
sebesar 1,940. Ini berarti bahwa variabel 
NIM berpengaruh positif terhadap variabel 
pertumbuhan laba sebesar 1,940. Dalam 
artian bahwa jika terjadi peningkatan 
sebesar 1 satuan pada NIM  maka 
pertumbuhan laba akan meningkat sebesar 
1,940. 
Pengujian Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Pertama 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa Non Performing Loan 
(NPL), Biaya Operasi Terhadap Pendapatan 
Operasi (BOPO), dan Net Interest Margin 
(NIM), secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI. 
 Tabel berikut ini menunjukkan hasil 
perhitungan Uji F : 
 








Square F Sig. 
1 Regression 1.923E10 3 6.410E9 22.441 .000
a
 
Residual 1.314E10 46 2.856E8   
Total 3.237E10 49    
a. Predictors: (Constant), NIM, NPL, BOPO 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 
 
  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
Fhitung  sebesar 22.441  dengan nilai Sig-F 
(α=0,000). Karena probabilitas jauh lebih 
kecil dari 0,05 atau 5%, maka dapat 
dinyatakan bahwa  secara bersama-sama 
(simultan) variabel independen mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Dengan demikian maka hipotesis 
pertama terbukti. 
b. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua yang diajukan 
menyatakan bahwa Non Performing Loan 
(NPL) berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 
perhitungan analisis transformasi regresi guna 
menguji hipotesis-hipotesis yang diajukan 
















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 59193.401 14818.325  3.995 .000 
NPL (X1) -4.911 2.069 -.242 -2.373 .022 
BOPO (X2) -.093 .037 -.282 -2.493 .016 
NIM (X3) 1.940 .449 .467 4.320 .000 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba    
 
Dari hasil penelitian diperoleh nilai 
koefisien transformasi regresi untuk variabel 
Non Performing Loan (NPL) sebesar -2,373 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,022, 
dimana nilai ini signifikan pada tingkat 
signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa non 
performing loan (NPL) berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa Non Performing Loan 
(NPL) berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba dapat diterima. 
c. Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa Biaya Operasi Terhadap 
Pendapatan Operasi (BOPO) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Pertumbuhan Laba Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari 
hasil penelitian diperoleh nilai koefisien 
transformasi regresi untuk variabel BOPO 
sebesar -2.493 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,016, dimana nilai ini signifikan 
pada tingkat signifikansi 0,05  karena lebih 
kecil dari 0,05.  Dengan demikian hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa BOPO 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba  dapat diterima. 
d. Uji Hipotesis Keempat 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa Net Interest Margin 
(NIM) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Dari hasil penelitian diperoleh nilai 
koefisien transformasi regresi untuk variabel 
Net Interest Margin (NIM) sebesar 4.320 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, 
dimana nilai ini signifikan pada tingkat 
signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian hipotesis keempat yang 
menyatakan bahwa Net Interest Margin 
(NIM) berpengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Laba dapat diterima. 
 




intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel 
dependennya. Nilai R
2
 yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independennya 
memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2009).  
Dari hasil perhitungan diperoleh hasil 
besarnya pengaruh variabel independent 
terhadap variabel dependent yang dapat 
diterangkan oleh model persamaan ini adalah 
sebesar 56,8% dan sisanya sebesar 43,2% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
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Berdasarkan hasil uji F, diketahui 
bahwa pertumbuhan laba Bank Umum di 
Indonesia dapat dipengaruhi secara bersama-
sama (simultan) oleh variabel NPL, BOPO, 
dan NIM. Hal ini sejalan dengan teori, bahwa 
kemampuan bank untuk dapat mengelola 
dan/atau menghasilkan kredit yang 
berkualitas, secara langsung akan mampu 
mengurangi/menekan rasio NPL. Besarnya 
jumlah kredit yang berkualitas yang 
disalurkan oleh bank, akan menghasilkan 
pendapatan yang tinggi yang bersumber dari 
pendapatan bunga kredit. Pendapatan yang 
besar, dengan biaya operasi yang rendah akan 
mampu menghasilkan laba yang diinginkan.  
Dilain pihak kemampuan bank untuk 
mengoptimalkan sumber daya yang ada akan 
menghasilkan efisiensi dalam biaya operasi. 
Biaya operasi yang lebih kecil dari 
pendapatan operasi yang dihasilkan dalam 
satu periode, tentu akan 
menaikkan/meningkatkan perolehan laba dari 
periode sebelumnya. Kemampuan bank dalam 
mengelola pendapatan dari kredit akan 
meningkatkan kemampuan bank untuk 
menghasilkan laba yang berasal dari 
penerimaan bunga atas kredit yang telah 
disalurkan. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Pahlevie 
(2009), yang melakukan  penelitian tentang  
Analisis Pengaruh CAR, NIM, LDR, NPL, 
BOPO dan EAQ Terhadap Perubahan Laba 
(Studi Empiris Pada Bank Umum di 
Indonesia Periode Laporan Keuangan Tahun 
2004 – 2007 ). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara simultan CAR, NIM, LDR , 
NPL, BOPO dan EAQ mempunyai pengaruh 
terhadap perubahan laba sebesar 34.4 % dan 
sisanya sebesar 65.6% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitiannya. 
 
Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 
Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  
 Hasil uji regresi menunjukkan adanya 
pengaruh yang negatif dan signifikan variabel 
NPL terhadap pertumbuhan laba. Hasil 
penelitian ini menunjukkan peningkatan NPL 
akan mempengaruhi profitabilitas bank, 
karena semakin tinggi NPL menunjukkan 
semakin buruk kualitas kredit yang telah 
disalurkan oleh bank sehingga menyebabkan 
jumlah kredit bermasalah juga semakin besar. 
Akibat kondisi tersebut masing-masing bank 
harus menanggung kerugian dalam kegiatan 
operasionalnya, karena pencadangan biaya 
penyisihan pencadangan aktiva produktif 
akan semakin besar. Hal ini  berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. Dengan 
meningkatnya NPL, maka perputaran 
keuntungan bank akan mengalami penurunan, 
yang jika tidak segera diantisipasi dengan 
langkah menekan tingkat NPL (sita jaminan, 
lelang, dst), maka akan menguras sumber 
daya pokok usaha bank yang lain sehingga 
dapat mengganggu perputaran dana 
masyarakat yang tersimpan didalam bank 
tersebut. Dari hasil perhitungan menunjukan 
bahwa secara parsial variabel NPL 
berpengaruh signifikan negatif terhadap 
variabel pertumbuhan laba ditunjukkan 
dengan besarnya tingkat signifikansi yang 
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,022. 
Pengaruh negatif yang ditunjukkan oleh NPL 
dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi kredit bermasalah dalam 
pengelolaan kredit bank yang ditunjukkan 
dalam NPL maka akan menurunkan tingkat 
pendapatan bank yang tercermin melalui laba 
dalam penelitian ini. Hasil temuan ini 
konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh oleh Rahman (2009) bahwa 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap perubahan 
laba bank Non Devisa. Hal ini didukung pula 
oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Artwienda (2009) yang  menunjukkan bahwa 
NPL secara parsial berpengaruh signifikan 
negatif terhadap perubahan laba yang 
diperoleh dari masing-masing bank yang 
menjadi sampel dalam penelitiannya. 
Fera Nayoan,  Pengaruh Non Performing Loan, Biaya Operasi Pada Pendapatan Operasi Dan Net Interest …...…..17 
 
 
Pengaruh Biaya Operasi pada Pendapatan 
Operasi (BOPO) Terhadap Pertumbuhan 
Laba Perusahaan Perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia  
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh BOPO terhadap pertumbuhan laba 
hasil uji regresi menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan negatif BOPO 
terhadap pertumbuhan laba dengan nilai -
2,493. Hasil ini sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa semakin besar nilai BOPO 
maka semakin kecil nilai pertumbuhan laba. 
Hal ini berarti dengan meningkatnya BOPO 
pada perusahaan perbankan menandakan 
bahwa perusahaan mengeluarkan lebih 
banyak biaya operasional dalam 
menghasilkan laba. Hasil perhitungan uji 
secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,016. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jika BOPO meningkat, 
maka efisiensi menurun. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Rahman 
(2009) bahwa BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap perubahan laba bank Non 
Devisa. Demikian juga Artwienda (2009) 
yang menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel BOPO berpengaruh signifikan 
negatif terhadap variabel perubahan Laba 
pada bank besar.  Menurunnya efisiensi 
menyebabkan penurunan laba yang diperoleh. 
Hal ini disebabkan karena tingkat efisiensi 
bank dalam menjalankan operasinya 
berpengaruh terhadap pendapatan atau 
earning yang dihasilkan oleh bank tersebut. 
Jika kegiatan operasional dilakukan dengan 
efisien (rasio BOPO rendah) maka laba yang 
dihasilkan bank tersebut akan naik. Untuk 
menekan BOPO, perusahaan harus menekan 
biaya operasional yang dikeluarkan, salah 
satunya adalah biaya tenaga kerja (biaya gaji). 
Inefisiensi bisa ditekan dengan 
memaksimalkan penggunaan tenaga kerja 
yang qualified yang mampu untuk 
mendatangkan pendapatan bagi perusahaan, 
sehingga mampu untuk menutupi biaya 
operasi berupa biaya tenaga kerja yang harus 
ditanggung oleh perusahaan.  
 
Pengaruh Net Interest Margin (NIM) 
Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  
Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh 
nilai koefisien regresi untuk variabel Net 
Interest Margin (NIM) sebesar 4,320 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai 
ini sangat signifikan pada tingkat signifikansi 
0,05 karena lebih kecil dari 0,05. Peningkatan 
ataupun penurunan NIM selama periode 
penelitian mempengaruhi kenaikan atau 
pertumbuhan laba secara signifikan positif. 
Semakin tinggi NIM yang dicapai oleh bank 
menunjukkan kinerja bank semakin baik, 
sehingga pendapatan dari bunga bank 
semakin meningkat. Net Interest Margin 
(NIM) penting untuk mengevaluasi 
kemampuan bank dalam mengelola risiko 
terhadap suku bunga. Saat suku bunga 
berubah, pendapatan bunga dan biaya bunga 
bank akan berubah.  Dengan kata lain NIM 
berhubungan positif dengan pertumbuhan 
laba dari masing-masing bank, karena Net 
Interest Margin diperoleh dari selisih antara 
pendapatan bunga dan biaya bunga (spread). 
Untuk mendapatkan perolehan NIM yang 
meningkat, bank perlu menekan biaya dana. 
Biaya dana adalah biaya bunga yang 
dibayarkan oleh bank kepada masing-masing 
sumber dana bank yang bersangkutan. Spread 
yang kecil disebabkan naiknya BI rate dan 
tekanan inflasi membuat besarnya biaya 
bunga meningkat. Hal ini menyebabkan bank 
kehilangan kesempatan untuk memperoleh 
laba dari aktiva produktif dalam hal ini berupa 
kredit yang disalurkan.  
Hal ini didukung oleh penelitian yang 
telah dilakukan oleh Pahlevie (2009) yang 
menunjukkan hasil bahwa NIM berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perubahan laba 
bank Non Devisa. Demikian juga hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nur Artwienda 
(2009) yang  menunjukkan bahwa secara 
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parsial variabel NIM berpengaruh signifikan 
positif terhadap variabel perubahan Laba pada 
bank yang menjadi sampel penelitiannya.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Non Performing Loan (NPL), Biaya 
Operasi Terhadap Pendapatan Operasi 
(BOPO), dan Net Interest Margin (NIM), 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
2. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan NPL 
akan menyebabkan penurunan laba 
3. Biaya Operasi Terhadap Pendapatan 
Operasi (BOPO) mempunyai pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap variabel 
pertumbuhan laba. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan BOPO 
akan menyebabkan penurunan laba 
4. Net Interest Margin (NIM) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel pertumbuhan laba. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan NIM 
akan menyebabkan kenaikan laba. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan hasil analisis dan 
kesimpulan penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Manajemen bank perlu memperhatikan 
besarnya NPL, karena NPL berpengaruh 
negatif terhadap kemampuan bank untuk 
menghasilkan laba. Agar nilai NPL dari 
tahun ke tahun dapat dikurangi, maka bank 
harus benar–benar menerapkan prinsip 
kehati–hatian dalam pemberian/penyaluran 
kredit. Penerapan prinsip kehati-hatian ini 
akan dapat mengurangi banyaknya kredit 
yang tidak berkualitas (kredit kurang 
lancar, diragukan, dan kredit macet), 
sehingga secara langsung akan dapat 
meningkatkan laba.   
2. Biaya Operasi Terhadap Pendapatan 
Operasi (BOPO) mempunyai pengaruh 
negatif dan  signifikan terhadap variabel 
pertumbuhan laba, oleh karena itu 
manajemen bank harus melakukan 
pengelolaan biaya seefisien mungkin. 
Biaya yang dikeluarkan haruslah sedapat 
mungkin memiliki kemampuan untuk 
memberikan nilai manfaat yang lebih besar 
daripada nilai yang telah dikeluarkan, 
sehingga dapat menghasilkan pendapatan 
yang membawa perusahaan kepada 
pencapaian laba yang diharapkan 
3. Net Interest Margin (NIM) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel pertumbuhan laba, untuk itu 
perusahaan perbankan harus selalu 
berusaha meningkatkan volume 
penyaluran kredit yang berkualitas guna 
memperoleh pendapatan bunga dari kredit 
yang telah disalurkan.  
4. Sebagaimana telah dikemukakan di atas, 
bahwa hasil penelitian ini terbatas pada 
jumlah sampel, yaitu hanya sebanyak 10 
bank umum saja. Di samping itu, rasio-
rasio keuangan yang digunakan sebagai 
dasar untuk memprediksi pertumbuhan 
laba hanya terbatas pada rasio Non 
Performing Loan (NPL), Biaya Operasi 
Terhadap Pendapatan Operasi (BOPO) dan 
Net Interest Margin (NIM). Kemampuan 
prediksi sebesar lima puluh enam koma 
delapan persen yang ditunjukkan pada nilai 
Adjusted R
2
 mengindikasikan masih 
adanya rasio keuangan lain yang tidak 
dimasukkan sebagai variabel independen 
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
laba. Oleh karena itu pada penelitian 
mendatang peneliti selanjutnya perlu untuk 
menambahkan variabel-variabel penelitian 
lain yang mempengaruhi pertumbuhan 
laba, dan juga menambah jumlah sampel 
dengan memperhatikan ukuran (size) 
perusahaan, serta memperbaharui dan/atau 




menambah waktu penelitian untuk 
pengambilan data. 
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